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ABSTRACT

When entering adolescence, sexual stimulation in adolescents begins to increase. High about
sexual stimulation causes adolescents, to carry out risky sexually behavior, so that it will have
a bad impact on adolescent, even sexually transmitted diseases such as HIV / AIDS and
Pregnancy out of wedlock. Risky sexual behavior cannot be separated from peer involvement
and parental supervision. The purpose of this study was to determine The Correlation between
Parental Monitoring and the Influence of Risky Peers Sexual behavior in Teenagers at SMA
A, Pesisir Selatan Regency in 2021.This studywas conducted on March — July 2021 at SMA A,
Pesisir Selatan Regency. This type of this study was a analitical correlational study with 60
students in the second grade were chosen as the samples. They had been chosen by total
sampling technique. The data were collected through a questionnaire. Then, it was analyzed
by chi square test. The results showed that there was a relationship between parental
monitoring and risky sexual behavior (p=0.004) and the influence of risky peer sexual
behavior (p=0.004). Parents are expected to be able to carry out supervision by increasing
control over adolescent in daily life, to the school so thT they can reactivate counseling
guidance. health servics are expected to be able to carry out socialization and health
education about sexual problems so that adolescents avoid risky sxual behavior.
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ABSTRAK

Ketika memasuki usia remaja, Rangsangan seksual pada remaja mulai meningkat.
keingintahuan tinggi terhadap rangsangan sksual menyebabkan remaja melakukan perilaku
seksual beresiko, sehingga berakibat buruk pada remaja, bahkan bisa terjadi penyakit menular
seksual seperti HIV / AIDS dan kehamilan diluar nikah. Perilaku seksual beresiko tidak lepas
dari keterlibatan teman sebaya dan pengawasan orang tua. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan parental monitoring dan pengaruh teman sebaya dengan perilaku
seksual beresiko pada remaja di SMA A Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian dilakukan pada
bulan Maret — Juli 2021 di SMA A Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif analitik dengan jumlah sampel 60 orang yang terdiri dari siswi kelas XI.
Pengambilan sampel dengan tekhnik total sampling. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Analisa data dengan uji chi square. Hasil Penelitian menunjukkan
terdapat hubungan antara parental monitoring dengan perilaku seksual beresiko (p=0,004)
dan pengaruh teman sebaya dengan perilaku seksual beresiko (p=0,004). Orang tua
diharapkan dapat melakukan pengawasan dengan meningkatkan kontrol terhadap remaja
dalam kehidupan sehari — hari pada pihak sekolah diharapkan agar dapat mengaktifkan
kembali bimbingan konseling. Pelayanan kesehatan diharapkan bisa melakukan sosialisasi
dan pendidikan kesehatan tentang masalah seksual sehingga remaja terhindar dari perilaku
seksual beresiko.

Kata Kunci : Parental Monitoring, Teman Sebaya, Perilaku Seksual Beresiko
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan
masa  peralihan  antara  masa
kehidupan anak-anak dan masa
kehidupan orang dewasa yang
ditandai dengan pertumbuhan dan
perkembangan biologis dan
psikologis. Secara biologis ditandai
dengan tumbuh dan berkembangnya
seks primer dan seks sekunder
sedangkan secara psikologis ditandali
dengan  sikap dan  perasaan,
keinginan dan emosi yang labil atau
tidak menentu (Bariyyah Hidayati &
., 2016)

World Health Organization (
WHO ) remaja yaitu penduduk yang
masih tergolong dalam rentan usia 10
— 19 tahun Sedangkan Mentri
kesehatan nomor 25 tahun 2014,
remaja Yyaitu penduduk yang telah
berusia dengan rentang 10 — 18
tahun. Sementara itu menurut Badan
Kependudukan Dan Keluarga
Berencana Nasional ( BKKBN )
remaja yaitu merupakan mereka yang
di golomgkan dalam usia 10 — 24
tahun dan masih berstatus belum
menikah (Infodatin-Reproduksi-
Remaja.Pdf, 2012)

Hasil penelitian yang dilakukan
di  Afrika, menunjukan bahwa
tingginya jumlah responden (89,8%)
yang pernah melakukan hubungan
seksual; dimana kebanyakan dari
orang tua yang tidak tahu keberadaan
anak remaja mereka (siswa) setelah
jam sekolah, sebanyak 59,6%
responden  memiliki  keterikatan
religius yang kurang kuat, 65,8%
berasal dari orang tua 6 buta huruf,
74,5% dipengaruhi oleh tekanan
teman sebaya, 455% memiliki
jumlah  teman  yang  pernah
berhubungan seks dan 69,8%
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memiliki  sahabat yang pernah
berhubungan seks (Youths, 2014).

Indonesia, remaja perempuan
lebih banyak mendapatkan informasi
terkait kesehatan reproduksi dari
teman (60%) , dari pada ibu (44%)
dan guru (43%), sedangkan remaja
laki-laki sebnyak 59% dari teman
mereka dan 39% dari guru
(Infodatin-Reproduksi-Remaja.Pdf,
2012)

Perilaku teman sebaya
cenderung menjadi hal yang sering
ditiru oleh remaja. Kelompok teman
sebaya juga berfungsi sebagai
penguat selama masa remaja sebagai
sumber popularitas, status, prestise,
dan penerimaan (APA, 2010).
Selama masa remaja, hubungan
antara orang tua dan remaja lebih
sering dinegosiasikan ulang daripada
ditolak. Mereka mulai menghabiskan
lebih banyak waktu dengan dan
menghargai teman mereka lebih dari
biasanya dibanding orangtua mereka
(Guzman, 2007)

Brief notes lembaga demografi
FEB UI ( 2017 ), laki — laki yang
menyatakan ~ pernah  melakukan
hubungan seks pranikah selalu lebih
tinggi dari pada perempuan. Didalam
lembaga demografi tersebut terdapat
data dimana pada tahun 2007 laki —
laki remaja rentang umur 15 — 19
tahun pernah melakukan hubungan
seksual sebanyak 3,7 % dan laki —
laki remaja 20 — 24 tahun sebanyak
10, 5 %, pernah melakukan
hubungan seksual, kemudian
perempuan remaja dengan rentang
umur 15 — 19 tahun pernah
melakukan hubungan seksual sebesar
1,3 % dan dg usia 20 — 24 tahun
sebesar 1,4 % . pada tahun 2012 dat
yang di dapat dari BPS, BKKBN,
kementrian kesehatan, ICF
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internasional, SKRRI (Kusumaryani,
2017).

Profil dinas perlindungan dan
pemberdayaan anak provinsi
sumatera barat tahun 2019 telah
terjadi kasus seksual beresiko yang
terjadi pada perempuan sebanyak 39
kasus. Sementara itu dari beberapa
kabupaten yang terdapat di sumatera
barat yang terbayak kasus perilaku
seksual beresiko terbanyak berada di
pesisir selatan dengan 4 Kkasus,
dibandingkan kabupaten lain seperti
kabupaten solok hanya ada 1 kasus
dan solok selatan hanya terdapat 1
kasus yang terjadi perilaku seksual
beresiko.

Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) mencatat bahwa
pada tahun 2016 di Sumatera Barat
terdapat 107 kasus perilaku seksual,
17 kasus diantaranya merupakan
kasus perilaku seksual pranikah.
Perilaku seksual pranikah ini 58,82%
terjadi pada siswa dan siswi SMA.
Sementara itu menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), pada tahun 2016
terdapat 10,22% pasangan yang
menikah dibawah usia 18 tahun dari
10.200 rumah tangga atau 1 dari 4
anak menikah dibawah usia 18 tahun.

Parental monotoring atau
pengawasan orang tua merupakan
seberapa dekat mereka dalam
memantau anak — anak mereka,
orang tua juga memiliki peran dalam
pengendalian diri terhadap anaknya.
Parental monitoring juga merupakan
suatu yang dikaitkan dengan kontrol,
dimana remaja yang orang tuanya
yang tidak memantau dan
mengontrol anaknya akan cendrung
mengalami  pelanggaran  berbeda
dengan orang tua yang mengontrol
atau mengawasi anaknya dengan
baik (Savira et al., 2017)
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METODE PENELITIAN

Jenis pemelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif Analitik. Penelitian analitik
mengkaji analisis antar variabel.
Peneliti dapat mencari, menjelaskan
suatu hubungan, memperkirakan dan
menguji berdasarkan teori yang ada.
Penelitian Analitik bertujuan
mengungkapkan dan menganalisis
antarvariabel (Masturoh & anggita T,
2018)

Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
SMA A Kabupaten Pesisir Selatan
yang dilaksanakan pada bulan maret
sampai bulan Agustus 2021.

Populasi Dan Sampel

Populasi penelitian ini siswa —
siswi kelas X1 di SMA A Kabupaten
Pesisir Selatan sebanyak 165 orang.
sampel Penelitian ini Sebesar 40%
dari populasi yaitu 60 orang siswa —
siswi.

536



Volume 3. No.3 (November,2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 1
Karakteristik Responden
Variabel f %
Jenis Laki-Laki 27 45,0
kelamin

_ Perempuan 33 55,0
Total 60 100,0

Umur 17 Tahun 39 65,0

18 Tahun 18 30,0
19 Tahun 3 5,0
Total 60 100,0

Tinggal Orang Tua 58 96,7
dengan Wali 2 33
Total 60 100,0

Memiliki  Memiliki 40 66,7
Pacar atau Pacar

tidak Tidak 20 333
Memiliki
Pacar

Total 60 100,0

dapat diketahui bahwa lebih
banyak responden berusia 17 tahun
yaitu (65,0%), dan lebih banyak
responden  perempuan  (55.0%).
Hampir seluruh (96,7%) responden
tinggal dengan orangtua mereka. dan
lebih dari setengah responden yang
memiliki pacar / pasangan (66.7%).
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Tabel 2
Parental Monitoring
Parental
Monitoring f %
Rendah 45 75,0
Tinggi 15 25,0
Total 60 100,0

distribusi  frekuensi parental
monitoring pada siswa — siswi dari
60 orang yaitu sebanyak 25,0 %
memiliki Parental monitoring yang

tinggi

Sebagian besar responden yang
berperilaku seksual berisiko dapat
disebabkan karena masih
kurangnya pengawasan dari
orangtua / wali mereka. Dari hasil
penelitian, dimana 31% orangtua
mengizinkan responden berpacaran,
sehingga hal ini dapat menjadi
peluang bagi remaja untuk jauh dari
pengawasan  orangtua.  Ketika
remaja kurang mendapatkan
pengawasan dari orang tua, hal ini
dapat menjadi peluang bagi remaja
melakukan perilaku berisiko
(Central for Disease Control and
Prevention, 2012). Adanya
pengawasan dari orangtua dapat
membentuk  sebuah  lingkungan
yang menuntut remaja patuh dan
meminimalisir  perilaku  berisiko
diantara remaja dengan teman
sebaya (Sieverding dalam Gerner et
al, 2010).

Sejalan dengan hasil penelitian
Davila et al (2017), diperoleh hasil
bahwa adanya remaja dengan skor
parental monitoring yang paling
kecil dan sebaliknya, dimana
remaja yang memiliki perilaku
seksual berisiko memiliki parental
monitoring yang sangat berbeda
dengan remaja yang tidak berisiko.
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Hasil penelitian Purwanza et al
(2017) terhadap remaja di Jember,
juga menunjukkan bahwa
responden  yang  mendapatkan
parental monitoring rendah (65,5%)
lebih banyak dibandingkan dengan
yang memiliki parental monitoring
tinggi (34,5% ).

Menurut peneliti, meskipun
lebih  banyak responden yang
tinggal dengan orang tua (91,7%),
namun tingkat parental monitoring
masih rendah, hasil ini dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti
usia. Berdasarkan  karakteristik
remaja, ketika remaja berada pada
usia pertengahan, menginginkan
kebebasan yang lebih besar dari
orangtua mereka (Behrman et al,
2013). Lain halnya dengan orang
tua yang cenderung khawatir
dengan anak mereka yang mulai
memasuki usia remaja, sehingga
bagi orang tua  monitoring
(pengawasan) merupakan hal yang
penting untuk memantau aktivitas
anak mereka (Dekeke & Sandy,
2014). Hal ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Davila et al (2017),
dimana remaja usia pertengahan
lebih banyak mendapatkan parental
monitoring.

Tabel 3
Pengaruh Teman Sebaya
Pengaruh
teman sebaya  f %
Tinggi 35 58, 3
Rendah 25 41,7
Total 60 100,0

Lebih dari separuh (58,3%)
remaja mendapat pengaruh tinggi
dari teman sebaya, dan 41,7%
lainnya memiliki pengaruh teman
sebaya yang rendah.
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Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa 58,3% remaja
mendapatkan ~ pengaruh  teman
sebaya yang tinggi, sedangkan
41,7% lainnya memiliki pengaruh
teman sebaya yang rendah. Sejalan
dengan hasil penelitian Destariyanti
(2015) menunjukan hasil 46,7%
remaja mendapatkan  pengaruh
teman sebaya yang tinggi.

Berdasarkan penilitian Cherie
dan Berhane (2012), teman sebaya
menempati tempat tertinggi sebagai
salah satu faktor yang
mempengaruhi  perilaku  seksual
berisiko pada remaja di Etiophia,
yaitu dengan hasil 54,3%
Kelompok teman sebaya memiliki
beberapa fungsi penting bagi
remaja, melalui identifikasi dengan
teman sebaya, remaja mulai
mengembangkan keputusan moral
dan nilai. (APA, 2010).

Menurut peneliti, pengaruh
teman sebaya pada remaja SMA A
Kabupaten Pesisir Selatan, dapat
disebabkan karena remaja lebih
banyak  menghabiskan  waktu
bersama dengan teman sebaya
dibandingkan dengan orang tua
mereka. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengisian kuesioner dimana
(52,8%) remaja lebih banyak
menghabiskan waktu dengan teman
dibanding orangtua. Bagi remaja,
teman sebaya dapat dianggap lebih
penting dibandingkan  orangtua
(Durkin, 2005
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Tabel 4
Perilaku Seksual Beresiko

Perilaku
Seksual
Beresiko f %
Beresiko 40 66,7
Tidak 20 33,3
Beresiko
Total 60 100,0

lebih dari setengah responden
(66,7%) yang memiliki perilaku
seksual berisiko tinggi, dan 33,3%
lainnya memiliki perilaku seksual
berisiko rendah.

Menurut ~ Sarwono  (2012),
bentuk-bentuk  perilaku  seksual
pada remaja tersebut dapat berupa
perasaan tertarik, berkencan,
bercumbu, dan bersenggama. Objek
seksualnya bisa berupa orang lain,
orang dalam khayalan atau diri
sendiri. Sejalan dengan itu, hasil

pengisian kuesioner tentang
perilaku seksual berisiko,
didapatkan data bahwa 59,7%
responden pernah saling

bergandeng tangan, 58,8%
responden duduk berdampingan
dengan lawan jenis/pacar sehingga
tubuh bersentuhan, 24,8%
responden pernah mencium pipi
dengan  lawan  jenis, 6,3%
responden pernah berciuman bibir
dengan lawan jenis, 16,3%
responden  pernah  memandang
bagian tubuh lawan jenis dengan
khayalan  seksual/fantasi, 8,0%
responden pernah saling berpelukan
dengan  lawan  jenis, 2,9%
responden pernah meraba/diraba
paha oleh lawan jenis/pacar, 1,2%
responden pernah meraba/diraba

Maternal Child Health Care Journal

payudara oleh lawan jenis/pacar,
3,3% responden membicarakan hal-
hal yang berhubungan dengan seks
sesama lawan jenis/pacar.

Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian (Arista, 2015), dimana
siswa SMP di Jambi yang
berperilaku  seksual berisiko,
didapatkan bahwa 38,7% responden
pernah berpegangan tangan, 8,1%
responden pernah berciuman pipi,
9,0% responden pernah berpelukan,
dan 9,0% pernah berciumn bibir,
13,5% responden pernah meraba
buah dada dan atau memegang alat
kelamin. Hal ini menunjukkan
persentase jenis perilaku seksual
berisiko pada remaja di SMA A
Kabupaten Pesisir Selatan lebih
tinggi.

Menurut peneliti, selain
disebabkan factor pubertas,
perilaku seksual beresiko tinggi
pada remaja di SMA A ini juga
dipengaruhi oleh factor lingkungan,
jenis kelamin, dan usia.
Berdasarkan faktor usia responden
banyak berusia 17 tahun sebanyak
(65,0%). Berdasarkan karakteristik
remaja, di usia remaja akhir, secara
seksual remaja sangat perhatian
pada lawan jenis, dan adanya gelora
ransangan seksual, serta bertanya-
tanya tentang orientasi seksual.

Kemudian berdasarkan factor
jenis kelamin terdapat lebih dari
separoh responden (55,0%)
perempuan. Pada perempuan usia
puberrtas lebihcepat ( pada usia 10
tahun ) dibandingkan laki - laki (12
Tahun ), pada tahap ini, tubuh
remaja mulai  memikir kontur
seperti orang dewasa, organ intim
membesar, dan karakteristik
seksual sekunder muncul (Hatfield,
2013). Sedangkan faktor
lingkungan dapat dilihat dari
perkembangan sosial remaja yang
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mulai mengenal pacaran. dalam
penelitian ini, lebih dari separuh
(66,7%) remaja berpacaran.
Pacaran menjadi kegiatan normatif
bagi remaja selama masa remaja
pertengahan, dengan  aktivitas
seksual sangat bervariasi (Hatfield,
2013).

Analisa Bivariat
Tabel 5

Hubungan Parental Monitoring
Dengan Perilaku Seksual Beresiko

Perilaku Seksual Beresiko

Parental Rendah  Tinggi Total p v O
Monitori al R

ng

Bere
siko

rooOO
OO -

Bere
siko

N
2
8

Tdk 1 8 3 15 2
7
Total 4
5

o o

Berdasarkan analisis Statistik
dengan menggunakan uji  Chi
Square test Menunjukkan bahwa
ada hubungan antara parental
monitoring dengan perilaku seksual
beresiko (nilai p = 0,004), dapat
dilihat bahwa dari 40 responden
dengan parental monitoring rendah,
28 lainnya memiliki  parental
monitoring rendah (70,0%) dan 12
lainnya memiliki parental
monitoring tinggi (30,0%), Selain
itu dari 20 diantaranya memiliki
Parental Monitoring tinggi, 17
diantaranya  memiliki  perilaku
seksual beresiko rendah (85,0%),
dan 3 lainnya beresiko tinggi
(15,0%). dengan hasil OR 1, 106
yang berarti parental monitoring 1,
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106 kali beresiko terhadap perilaku
seksual beresiko.

Menurut CDC (2012),
parental monitoring dapat menjadi
efektif ketika orangtua menjalin
komunikasi yang baik dengan
remaja, dan mendengarkan dengan
baik ungkapan perasaan anak
mereka. Rendahnya  parental
monitoring tidak hanya disebabkan
kurangnya praktek pengawasan
terhadap remaja, namun dapat juga
disebabkan kurangnya informasi
yang diberikan orangtua terhadap
remaja (Garner et al, 2010).

Menurut peneliti, hubungan
yang  kuat antara  parental
monitoring dengan perilaku seksual
berisko, disebabkan masih
rendahnya pengawasan orangtua
remaja SMA A Kabupaten Pesisir
Selatan, sehingga remaja cenderung
melakukan  perilaku  berisiko.
Berdasarkan tinjauan teori
hubungan orang tua anak, parental
monitoring, terlibat dalam perilaku
seksual remaja. Biasanya,
monitoring yang lebih  baik
dikaitkan dengan menunda
hubungan seksual pada remaja
(Crockett et al, 2013). Selain itu,
dari hasil penelitian juga diketahui
orang tua banyak yang tidak
mengetahui dimana anak mereka
sepulang sekolah, sehingga
kurangnya pengawasan dari orang
tua. Parental monitoring dapat
menjadi lebih penting selama waktu
pulang sekolah, ketika remaja
sudah pulang sekolah, namun
kebanyakan orang tua belum
dirumah sepulang kerja (Ramos et
al, 2010).

Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Wang, dkk (2015)
dimana  parental monitoring
memiliki korelasi negatif (r = -
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0,34) dengan perilaku seksual
berisiko pada remaja di Afrika.
Sementara dari penelitian (Fikriya,
2017) di dapatkan kekuatan pada
korelasi antara parental monitoring
dengan perilaku seksual berisiko
pada remaja adalah sedang dengan
nilai r =-0,443.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Maulana (2019) dimana
remaja yang pernah berpegangan
tangan vyaitu sebanyak (72,7%)
dalam penelitian Maulana ini
beragam perilaku seksual berisiko
yang dilakukan oleh responden dan
mulai dianggap biasa, dapat ini
dilihat dari tingginya angka
perilaku berpegangan tangan yang
pernah dilakukan oleh responden.

Tabel 6
Hubungan Pengaruh Teman
Sebaya Dengan Perilaku
Seksual Beresiko

Perilaku Seksual Beresiko

Pengaru Tinggi Renda  Total p

h h OR
Teman
_Sebaya N % n % n %
Beres 2 72 1 27 4 1
ikko 9 5 1 5 0 0 0,00
0 4
Tida 1 55 9 45 2 1 1,
k 1 0 0 0 0 333
Beres 0
iko
Total 4 66 2 33 6 1
o 7 0 3 0 O
_0

Berdasarkan analisis Statistik
dengan menggunakan uji  Chi
Square test Menunjukkan bahwa
ada hubungan antara pengaruh
teman sebaya dengan perilaku
seksual beresiko (nilai p = 0,004),
dapat dilihat bahwa dari 20
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responden dengan pengaruh teman
sebaya rendah. 9 lainnya memiliki
perilaku seksual beresiko rendah
(45,0%) dan 11 lainnya beresiko
tinggi (55,0%). selain itu dari 40
responden dengan pengaruh teman
sebaya tinggi, dan 29 diantaranya
memiliki perilaku seksual beresiko
tinggi (72,5%), dan 11 lainnya
beresiko rendah (27,5%).

Pada masa remaja, keterlibatan
dengan teman sebaya cenderung
paling kuat, keinginan kuat untuk
menjadi kelompok tertentu dapat
mempengaruhi ~ remaja  untuk
mengikuti aktivitas yang
seharusnya tidak mereka ikuti.
Namun meskipun demikian,
hubungan kelompok teman sebaya
dapat berupa hal yang positif,
misalnya ketika remaja memiliki
sahabat yang baik dapat memiliki
citra diri yang lebih baik selama
masa remaja dan tampil di sekolah
(APA, 2010).

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa adanya remaja
dengan perilaku seksual berisiko
rendah (42,7%) dengan pengaruh
teman sebaya yang tinggi. Hal ini
dapat terjadi karena faktor lain
seperti faktor sosial, yaitu beberapa
remaja merasa butuh  untuk
mengimbangi  pengaruh  teman
sebaya dengan harapan orangtua,
oleh sebab itu untuk
mempertahankan kedua hubungan
ini, remaja harus  membuat
keputusan dengan baik (Cohen,
2010). Dalam penelitian ini dapat
terlihat dari jawaban responden
dimana 46,7% responden tidak
suka jika  dipengaruhi  oleh
teman/sahabat  mereka  untuk
memiliki pacar.

Menurut  peneliti,  eratnya
hubungan pengaruh teman sebaya
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dengan perilaku seksual berisiko
dapat terjadi karena beberapa
faktor, diantaranya kecendrungan
remaja lebih mempercayai
kelompok teman sebaya dibanding
orang lain, dimana pada penelitian
ini lebih banyak remaja (55,1%)
berbagi rahasia dengan teman
sebaya.  Selain  itu, remaja
mengetahui aktifitas dan perilaku
teman sebaya mereka dengan baik.
Menurut Prinstein & Dodge (2011),
ada dua hal yang dapat menjelaskan
ini, yaitu kecenderungan memilih
kelompok teman sebaya Yyang
homogen adalah bagaimana mereka
memilih teman yang memiliki
kesamaan dengan mereka, Yyang
kedua  vyaitu ketika remaja
bersosialisasi  dengan  beberapa
orang, remaja cenderung
mengadopsi  sifat dan perilaku
mereka baik itu positif maupun
negatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa,adanya
hubungan yang signifikan antara
parental monitoring dengan
perilaku seksual beresiko pada
remaja dengan p value 0,004 dan
OR = 1, 106, ada hubungan yang
signifikan antara pengaruh teman
sebaya dengan perilaku seksual
beresiko pada remaja dengan p
value 0, 004 dan OR =1, 333.

Disarankan bisa sebagai sumber
informasi yang valid, menambah
ilmu pengetahuan juga wawasan
untuk mengetahui hubungan parental
monitoring dan pengaruhan teman

sebaya dengan perilaku seksual
beresiko.
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